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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN SCREEN (SARINGAN) PADA MESIN
AYAKAN BERGETAR PEMISAH BlJI KAKAO KUALITAS EKSPOR
MENGGUNAKAN SISTEM DYNAMIC UN-BALANCING POROS

Oleh:

Sukti Ahmad
BP/NIM. 2009/15186

Tujuan proyek akhir yang berjudul perencanaan dan pembuatan screen (saringan)
pada masin ayakan bergetar biji kakao adalah mengetahui bahan yang digunakan,
mengetahui mesin dan alat yang digunakan, mengetahui urutan pembuatan screen
(saringan) pada mesin ayakan bergetar biji kakao, dan mengetahui Kinerja screen
mesin ayajan bergetar biji kakao.

Metode yang digunakan dalam pembuatan screen pada mesin ayakan bergetar biji
kakao yaitu (1) menentukan bahan yang akan digunakan, (2) memilih alat dan
mesin apa saja yang akan digunakan, (3) langkah-langkah proses pembuatan
rangka, (4) melakukan uji rangka mesin ayakan bergetar biji kakao.

Pembuatan screen pada mesin ayakan bergetar biji kakao menggunakan bahan
plat siku (40 mm x 40 mm x 2 mm). Alat dan mesin yang digunakan untuk
membuat rangka screen mesin bergetar biji kakao adalah alat lukis, mistar baja,
mustar gulung, penitik, penggores, palu, gerinda potong, gergaji, gerinda tangan,
kikir, amplas, ragum, sokat baja, mesin las listrik, mesin bor, kompresor dan spray
gun. Langkaj-langkah proses pembuatan mesin ayakan bergetar biji kakao diawali
dengan proses menandai dan melukis benda yang akan dipotong dan dibor.
Pemotongan bahan menggunakan gerinda porong dan gergaji tangan, untuk
pengeboran menggunakan mata bor @8 mm dan @ 14 mm. Pengelasan dilakukan
menggunakan las SMAW (shielded metal arc welding) menggunakan alektroda @
2,6 mm. Proses finishing dengan proses pengamplasan, pendempulan, pengecatan.

Kata kunci: rangka screen, kakao.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara ketiga penghasil kakao dunia setelah
Pantai Gading dan Ghana. Produksi kakao Indonesia pada tahun 2011
mencapai 500.000 ton. Dari jumlah itu 350.000 ton diantaranya diekspor dan
150.000 ton untuk kebutuhan dalam negeri (Badan Pusat Statistik (BPS),
tahun 2011).

Dalam data tersebut Badan Pusat Statistik juga menyampaikan tentang
Harga biji kakao kualitas prima di pasaran Internasional rata-rata US$ 1.621,1
per ton, sedangkan biji kakao dari Indonesia dihargai harga rata-rata US$
1.215,8 per ton setelah dikenakan potongan harga 25 %. Pemotongan harga
sebesar 25 % tersebut disebabkan kualitas biji kakao dari Indonesia tidak
bersih dan berkualitas rendah. Dari total ekspor 350.000 ton yang dicapai
tahun lalu, indonesia kehilangan potensi devisa sebesar US$ 141.846.250.

( Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2011).

Sumatera Barat adalah salah satu daerah di Indonesia yang menjadi
sentral produksi kedua di tingkat nasional, dengan menyumbang 25 % dari
produksi kakao nasional pada tahun 2011. Volume realisasi ekspor kakao
Sumatera Barat menduduki posisi ketiga dari total keseluruhan komoditi
ekspor Sumatera Barat, (Harian Padang Expres, 3 Desember 2011). Hampir

60 % Produksi kakao di Sumatera Barat tidak bersih. Hal ini disebabkan



karena produksi kakao yang dihasilkan oleh para petani banyak bercampur
dengan sampah dan kulit. Seperti diketahui, tahap akhir sebelum kakao dijual
atau diekspor adalah proses pemisahan sekaligus pembersihan biji kakao dari
sampah atau biji yang tidak baik. Proses pembersihan ini memerlukan waktu
yang lama jika dilakukan secara manual dengan tenaga manusia.
1. Proses pembersihan kakao pada tingkat petani sulit dilakukan karena
beberapa hal, antara lain:
a. Jumlah satuan panen yang relatif kecil
b. Proses pembersinan memerlukan waktu dan pekerjaan tambahan
kerena petani kita masih mengunakan cara konvensial dalam
melakukan pembersihan, yaitu dengan tenaga manusia.

2. Adapun urutan proses pengolahan biji kakao adalah sebagai berikut:

Panen Buah Kakao

A\ 4
Pengupasan Kulit Biji

A 4

Pembersihan Biji

A\ 4
Pemisahan Biji

v

Penjualan/Ekspor

Gambar 1. Diagram aliran proses pengolahan biji kakao pasca panen



Mengekspor kakao dengan kualitas rendah terus-menerus tentu akan
mendatangkan kerugian yang sangat banyak bagi petani dalam jangka
panjang. Untuk mengatasi kesulitan tersebut diperlukan suatu usaha, yaitu
membuat mesin ayakan bergetar (vibrating sieve) sebagai pembersih biji
kakao kualitas ekspor secara cepat.

Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran partikel
padatan yang mempunyai berbagai ukuran bahan dengan mengunakan
ayakan. Proses pengayakan disebut juga sebagai alat pembersih, pemisah,
penyortiran kontaminan yang ukurannya berbeda dengan ukuran sejenis.
Pengayakan memudahkan kita untuk mendapatkan biji kakao dengan ukuran
yang seragam.

Pengayakan juga dapat didefinisikan sebagai suatu metoda pemisahan
berbagai campuran partikel padat sehingga didapat ukuran partikel yang
seragam dan terpisah dari kontaminan yang memiliki ukuran berbeda dengan
menggunakan alat pengayak sehingga diperoleh biji kakao berkualitas tinggi
yang siap untuk diekspor.

Agar masalah kebersihan dan penyortiran di atas dapat teratasi
dengan baik terhadap biji kakao, maka diperlukan untuk merancang bangun
mesin pengayak biji kakao. Dengan alat ini diharapkan akan menghasilkan
produksi biji kakao menjadi meningkat dan sekaligus menghemat waktu
pengerjaan.

Dari hasil survey, jika dihitung secara ekonomis apabila alat yang

digunakan untuk pemisahan biji kakao dapat memisahkan biji kakao 200



kg/jam. Satu hari diasumsikan berproduksi selama 8 jam, maka total produksi
ongkos alat ini = 1600 Kkg/hari. Dalam waktu bersamaaan dengan
menggunakan tenaga manusia hanya mampu menyortir 20 kg/hari, artinya 1
hari kerja 160 kg/hari jika Upah tenaga kerja di rata-ratakan @ Rp

50.000/hari.

Maka keuntungan menggunakan alat ini %XRP S0.000/ heari

adalah  Rp 500.000. Andaikan biaya operasional adalah Rp 100.000/hari
maka masih bersisa Rp 400.000/hari atau Rp 12.000.000/bulan

Dari uraian di atas dan kondisi di lapangan terhadap kalangan petani
atau pengumpul biji kakao yang kesulitan dalam menyortir biji kakao, maka
saya punya inisiatif untuk mengangkat judul “Rancang Bangun Mesin
Ayakan Bergetar (vibrating sieve) Multi Fungsi Pemisah Biji Kakao Kualitas
Ekspor Secara Cepat Menggunakan Sistem Dynamic Un-Balancing Poros”.
Di harapkan alat ini menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan yang di hadapi
oleh para petani dan pengumpul, selain itu juga alat ini dapat pula digunakan
untuk pemisah bijian lain seperti jagung, kedelai, padi dan lain-lain. Alat ini
dapat berfungsi ganda selain pemisah biji kakao juga pada bijian yang lain

(multi fungsi).

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi masalah

yaitu:



1 Masih banyak biji kakao di Indonesia kurang bersih yang menyebabkan
kualitas biji kakao menjadi rendah.
2 Petani/pengumpul biji kakao masih menggunakan tenaga manual dalam
menyortir biji kakao sebelum dijual (eksportir).
3 Pemisah biji kakao butuh tenaga yang banyak dan waktu yang relatif lama.
4Kualitas biji kakao yang disortir dengan tenaga manusia (konvensional)
relatif masih rendah dan masih bercampur sampah/biji yang kualitasnya

tidak bagus

Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas dan keterbatasan pengetahuan
dari alat maka penulis batasi penelitian pada: “Bagaimana Perencanaan dan
Pembuatan Screen (Saringan) Pada Mesin Ayakan Bergetar Pemisah Biji
Kakao Kualitas Ekspor Menggunakan Sistem Dynamic Un-Balancing

Poros’’.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
di atas maka penulis merumuskan masalah Bagaimana Perencanaan dan
Pembuatan Screen (Saringan) Pada Mesin Ayakan Bergetar Pemisah Biji
Kakao Kualitas Ekspor Menggunakan Sitem Dynamic Un-Balancing Poros

Sesuai Dengan Perencanaan Dari Mesin Ayakan Bergetar Biji Kakao, agar



dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alat pertanian yang dapat digunakan di

industri kecil dan Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM).

Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan khusus dari Pembuatan laporan proyek akhir ini

yaitu:

1.

2.

Dapat merencanakan mesin pemisah biji kakao yang effesien dan efektif.
Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku perkuliahan
dalam bentuk perencanaan pembuatan screen pada mesin ayakan bergetar

biji kakao.

. Memecahkan masalah-masalah yang ditemui dalam pembuatan screen

pada mesin ayakan begetar biji kakao.

Manfaat Proyek Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini

adalah:

1.

Dihasilkannya sebuah mesin ayakan bergetar yang berkualitas tinggi agar
dapat digunakan di Industri kecil dan UMKM sehingga meningkatkan

pendapat dari eksportir/pengolahan biji kakao.

. Bagi penulis dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat dibangku
perkuliahan.
. Dapat memberikan informasi bagaimana cara metode perencanaan dalam

merencanakan mesin pengayak biji kakao agar bekerja dengan baik.





